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Abstract 

The discussion in this paper focuses on the contributions of Ibn Abi > Ha >tim al-Razi 

in the Jarh wa Ta'dil Science. This paper comes from library research. The method 

that used is descriptive-history-analysis. With this intellectual history approach, this 

paper finds that Ibn Abi > Ha >tim al-Razi's biggest contribution is seen in some basic 

theories of jarh wa ta'dil, ie the collective ta'dil which then develops into the theory 

of “kullu shahabah udul” (all of the companions are fairness), objectification of the 

evaluation of the narrators of the hadith, and the rating of the narrators of the 

hadith, both in terms of jarh and ta'dil. Ibn Abi Hatim divided the ranks both on 

ta'dil or tajrih of hadiths narrators into four levels, those who doubt the critics of the 

hadith, the fair narrators, the strong history, the content of the report, the religion, 

the guardianship of the hadith, and the fearful, the truthful and the wizards, but 

sometimes mistaken, and Being honest and frank, but a lot of things go wrong. 
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Abstrak  

Pembahasan dalam tulisan ini difokuskan pada kontribusi tokoh Ibnu Abi > Ha >tim al-

Razi dalam bidang studi Ilmu Jarh wa Ta’dil. Tulisan ini berasal dari penelitian 

kepustakaan. Metode yang dipakai adalah deskriptis-analisis-historis. Dengan 

pendekatan sejarah intelektual, tulisan ini menemukan temuan bahwa  kontribusi 

terbesar Ibnu Abi > Ha >tim al-Razi terlihat dalam beberapa teori dasar ilmu jarh wa 

ta’dil, yakni ta’dil kolektif yang kemudian berkembang menjadi kaidah “kullu shahabah 

‘udul” (semua shahabat itu adil), obyektifikasi evaluasi para perawi hadis, dan 

pemeringkatan kualitas perawi hadis, baik dari segi jarh maupun ta’dil. Ibnu Abi 

Hatim membagi peringkat ta’dil maupun tajrih terhadap perawi menjadi empat 

tingkatan, yakni ahli-ahli kritik hadis yang tidak diragukan lagi, Para perawi yang adil, 
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riwayatnya kuat, isi laporannya benar, wara’ dalam agama, menjaga hadis dengan baik, 

dan bertakwa, Perawi hadis yang jujur dan wara‘, tetapi kadang melakukan kekeliruan, 

dan Perawi jujur dan warak, namun banyak melakukan kekeliruan. 

Kata Kunci: Ibn Abi> H}a >tim, Jarh}, Ta’di >l, Hadis, ‘Udu>l  

 

 

Pendahuluan 

 Dalam dunia ‘Ulu >m al-H}adith, dikenal satu kaidah umum bahwa seluruh shahabat 

adalah ‘a >dil (kredibel), sehingga tidak perlu lagi diteliti kredibilitasnya. Jumhu >r al-‘Ulama’ 

menerima kaidah ini sebagai kebenaran, sehingga tidak memerlukan peninjauan ulang. 

Artinya, segala informasi yang datang dari para shahabat adalah mengandung kebenaran 

yang yang bersifat mutlak dan tidak perlu dipertanyakan lagi.1 Pertanyaannya, siapakah yang 

pertama kali mencetuskan kaidah atau teori ini? 

Penyelidikan yang mendalam akan mengantarkan kita pada jawaban bahwa Ibn Abi > 

Ha >tim-lah orangnya. Pertanyaan selanjutnya adalah: apakah sesederhana itu? Bagaimanakah 

sebenarnya garis-garis besar pemikiran hadis tokoh tersebut dalam hal ini? Adalah tulisan 

ini lahir untuk menjawab pertanyaan tersebut untuk kemudian membahasnya lebih lanjut. 

Pendekatan yang akan dipakai adalah sejarah pemikiran (history of ideas).2 Dengan begitu, hal-

hal lain yang berdiri di luar tema ini (seperti teori kritik atau naqd yang dikembangkan oleh 

Ibn Abi > H}a >tim, teori’illat hadi >th Ibnu Abi Hatim, dan lain sebagainya, tidak akan dibahas di 

sini, kecuali sebagai data pendukung. 

Biografi Ibn Abi > Ha >tim 

Beliau adalah seorang h }afiz }, kritikus, muhadith, ahli tafsir, dengan nama lengkap Abd 

al-Rah }ma >n bin Muh }ammad bin Idri >s bin Muz }i >r bin Dawud bin Mahran (Abu > Muh}ammad) 

bin Abi > H}a >tim al-Hanz }ali > ar-Ra >zi >.3 Beliau dilahirkan tahun 240 Hijriyah. Beliau mengatakan 

bahwa ayanya tidak mengajarinya hadis sampai ia telah bisa membaca al-Qur’an dengan 

belajar kepada al-Fad }l bin Sha >dha >n. Setelah itu beliau langsung belajar kepada ayahnya al-

Ima >m Abu > H}a >tim al-Ra >zi > dan al-Ima >m Abu > Zur‘ah serta selain keduanya yang termasuk 

muhaddith negeri Ray. 

                                                           
1 Nurun Najwah, “Benarkah Konsep Kullu Shahabah ‘Udul itu Final?”, Jurnal al-Qur'an dan Hadits, Vol. 6, No. 2 
(Juli 2005), hlm. 4.  
2 Sejarah pemikiran dapat didefinisikan sebagai the study of the role of ideas in historical evens and process. Untuk lebih 
lengkapnya, lihat Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 189-202. 
3 Muh}ammad bin Ah }mad al-Dhahabi >, al-Muntaqa > fi> Sard al-Kuna >, Vol. II (Madinah al-Munawwarah: Mutha >ba’ 

al-Ja >mi‘ah al-Isla >miyyah, 1408 H), hlm. 57. 
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Beliau berkata tentang dirinya, bahwa ia pernah melakukan perjalanan dengan Abu > 

H}a >tim di tahun 255 Hijriyah. Pada saat itu, menurut pengakuannya, ia belum ba >ligh (belum 

pernah mimpi basah). Ketika sampai di Dzul Hulaifah, Ibn Abi > H}a >tim bermimpi (ba >ligh), 

maka ayahnya bergembira karena ia telah mendapatkan hujjah dalam Islam. Beliau berkata 

lagi, 

Kami berada di Mesir 7 bulan, tidak pernah makan kuah. Siangnya kami mengunjungi 
para shaykh. Malamnya kami mencatat dan berdiskusi. Pada suatu hari aku dan 
temanku mendatangi seorang shaykh. Di perjalanan aku melihat ikan. Ikan itu 
membuat aku kagum. Maka kami beli. Ketika sampai di rumah, tiba waktu kami 
mengunjungi majelis sebagian Shaykh. Maka kami berangkat meninggalkan ikan 
tesebut sampai 3 hari. Ketika kami memakannya, beliau berkata: Ilmu tidak didapat 
dengan badan yang santai.4 
 

 Selain belajar kepada orang tuanya, beliau juga belajar kepada banyak ulama. Dari 

kalangan Ulama’ terdahulu, misalnya, adalah Abd Allah bin Sa >‘id Abu > Sa >‘id al-Ashaj, Ali > bin 

al-Munz }i >r, al-H}asan bin ’Armah, Ibn Zanjuyah, Muslim bin al-Hajja >j (penulis Shahih 

Muslim) dan lain sebagainya. Ayahnya, Abu > H}a >tim, mempunyai pendirian yang tegas 

terhadap anaknya. Ia tidak mengizinkan Ibn Abi > H}a >tim belajar hadis sebelum menguasai 

betul kajian al-Qur’an dan tafsirnya.5 Kepakaran Ibn Abi > H}a >tim di bidang tafsir al-Qur'an 

memang tidak perlu diragukan lagi. Nama Ibn Abi > H}a >tim sendiri dikutip oleh Ibn Kathi >r 

(dalam kitab tafsirnya) sebanyak tidak kurang dari 1051 kali. Kita tahu bahwa kitab tafsir 

Ibn Kathi >r yang terdiri dari 4 jilid itu memiliki jumlah halaman sekitar 2000-an. Dengan 

demikian, rata-rata Ibn Kathi >r mengutip nama Ibn Abi > H}a >tim satu kali di setiap dua 

halaman kitab tafsirnya.6 Sedangkan murid-murid Ibn Abi > H}a >tim antara lain al-H}usayn bin 

‘Ali > al-Tami >mi > al-Hafiz }, Abu > Shaykh al-Ashfaha >ni >, Abu > Ah}mad al-Ha >kim Kabi >r, Abd Allah 

bin ’Asad dan Ibn Hibba >n al-Bust}i dan lain-lain. 

Keilmuan dan kepakaran beliau telah diakui banyak ulama. Misalnya Abu > Ya‘la > al-

Khali >li > berkata bahwa Ibn Abi > H}a >tim telah mengambil ilmu dari ayahnya dan Abu > Zur‘ah. 

Beliau adalah seorang yang memiliki ilmu yang luas bagai lautan dalam hal rija >l hadi >th. 

Menurut al-Khali >li >, Ibn Abi > H}a >tim adalah orang yang zuhud dan memiliki pendirian yang 

kokoh. Sedangkan Maslamah bin Qa >sim al-Andalu >si > berkata bahwa Ibn Abi > H}a >tim adalah 

                                                           
4 Abu > Abd Allah Muh }ammad bin Ah}mad al-Dhahabi >, Si>r ‘A’la >m al-Nuba >la’, Vol. 13 (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1985), hlm. 266. 
5 Abd al-Rah}ma >n bin Yah }ya > al-Mu’allimi > al-Yamani >, “Muqaddimah Tah }qi>q” dalam Abd al-Rah}ma >n bin 

Muh}ammad, al-Jarh } wa Ta‘di >l, Vol. II (Beirut: dar Ihya >̀  al-Turats al-Arabi, 1952 M), hlm. 1. 
6 Isma >’il bin Umar bin Kathi >r, Tafsi >r Ibn Kathi>r (Beirut: Dar al-Fikr, 1401 H). 
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seorang yang thiqah, memiliki kedudukan yang terhormat, seorang imam dari imam-imam 

negeri Khurasan. Al- Dzahabi berkata dalam Tadzkirah, bahwa Ibn Abi > H}a >tim adalah 

seorang Ima >m, al-Hafiz }, kritikus, Shaykh al-Isla >m.7 

Beliau wafat di bulan Ramadhan tahun 327 Hijriyah, dengan meninggalkan 

beberapa karya berharga. Karya-karya beliau antara lain:  

a. al-Jarh } wa Ta‘di >l, 9 jilid, membahas tentang para perawi hadis, kualitas serta kredibilitas 

mereka. 

b. Al-Tafsi >r, 4 jilid, banyak dikutip Ibn Kathi >r dalam kitab tafsirnya 

c. ‘Ilal al-Hadi >th,  membahas tentang ilat-ilat (penyakit) dalam hadis 

d. Al-Musnad, berisi koleksi hadis yang disusun berdasarkan nama perawinya 

e. Al-Fawa >’id al-Kabi >rah 

f. Fawa >’id al-Raziyi >n, berisi sejarah dan tokoh-kokoh kenamaan dari wilayah Ray 

g. Az-Zuhd, membahas tentang kutamaan hidup asketis, lebih mementingkan akhirat 

ketimbang dunia 

h. Al-Radd Ala > al-Jahmiyah, berisi tentang bantahan-bantahan terhadap pendapat kaum 

Jahmiyah. 

i. Thawa >b al-A’ma >l, berisi tentang keutamaan-keutamaan amal, mirip kitab Fad }a >’il al-

A’ma >l. 

j. Al-Mara >sil, berisi tentang koleksi hadis-hadis mursal. 

k. Al-Kuna, berisi tentang nama-nama julukan para ulama terkenal, lebih-lebih yang 

terlibat dalam periwayatan hadis 

l. Si >rah al-Sha >fi’i >, berisi tentang sejarah hidup (biografi) al-Ima >m al-Sha >fi‘i > 

Pemikiran Ibn Abi > Ha >tim atas Hadis 

a. Urgensi dan Periwayatan Hadis 

Bagi keseluruhan umat Islam, termasuk Ibn Abi > H}a >tim, Nabi Muh }ammad 

adalah sosok yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari Islam itu sendiri. Nabi 

adalah sosok yang menjelaskan semua yang diinginkan maupun tidak diinginkan Allah. 

Beliaulah yang menjelaskan al-Qur'an kepada umat manusia dengan baik dan benar. 

Bila beliau yang menjelaskan isi al-Qur'an, maka dijamin penjelasan itu pasti benar. 

                                                           
7 Lihat Abd al-Rah}ma >n bin Muh }ammad al-Tami >mi>, Tafsi >r al-Qur’an al-‘Az }i>m li Ibn Abi > H}a >tim (Saudi Arabia: 

Maktabah Nazza >r Mus }t}afa > al-Ba >z, 1419 H.), hlm. 9. 
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Sebab, apa-apa yang beliau katakan pada dasarnya adalah dari wahyu dan bukan dari 

hawa nafsu. Allah berfirman: 

ُي وحَى وَحْيُ  إِلَُّ ه وَُ إِنُْ الْْوََى عَنُِ يَ نْطِقُ  وَمَا
Dan tiadalah yang diucapkan Muhammad itu menurut kemauan hawa 
nafsunya.Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).8  
 

Hal yang sama juga diyakini oleh Ibn Abi > H}a >tim. Bagi beliau, Rasulullah adalah 

sosok yang mutlak diperlukan untuk menjelaskan isi al-Qur'an. Dengan demikian, 

merujuk kepada penjelasan Nabi yang terekstraksikan dalam hadis adalah hal yang 

tidak bisa ditawar-tawar. 

Menurut Ibn Abi > H}a >tim, Nabi adalah sosok yang memiliki otoritas paling kuat 

dalam menjelaskan makna al-Qur'an. Sebab, al-Qur'an turun kepada beliau dan beliau 

diajari langsung oleh Allah dalam memahami maknanya. Beliau tinggal di Mekah dan 

Madinah selama 23 tahun, serta membangun masyarakat berdasarkan wahyu. Di sana 

beliau menegakkan agama, menetapkan dan melaksanakan ketentuan-ketentuan 

hukum, menentukan mana yang halal dan mana yang haram, mana yang wajib dan 

mana yang sunnah, mana yang baik dan mana yang buruk, hingga beliau wafat. Beliau 

menjelaskan makna al-Qur'an, mana yang na >sikh dan mana yang mansu >kh, mana umum 

dan  mana yang khusus, dan lain sebagainya.9 

Sepeninggal beliau, para Sahabatnyadengan berbekal pengalaman bersama 

Rasul Allah dan penyaksian langsung atas peristiwa pewahyuanmelanjutkan 

perjuangan beliau dalam penyebaran dan pengajaran agama dengan berpencar ke 

berbagai wilayah Islam. Mereka adalah orang-orang yang dipilih Allah untuk 

membantu dan mendukung Nabi saw dalam menegakkan agama dan kebenaran. 

Mereka adalah orang-orang yang dididik langsung oleh Nabi saw. Mereka adalah 

orang-orang yang telah mendapat rekomendasi langsung dari Allah untuk menjadi 

tonggak dan teladan masyarakat dalam pengamalan agama. Keadilan mereka telah 

dijamin al-Qur’an.10 

Pada perkembangan selanjutnya, muncul generasi Tabi‘in yang menggantikan 

para sahabat. Merekalah yang mewarisi ilmu para Sahabat. Bagi Ibn Abi > H}a >tim, mereka 

                                                           
8  Al-Qur’an, 53: 3-4. 
9 Abi> H}a >tim, al-Jarh } wa Ta‘di >l, Vol. II, hlm. 2 
10 Ibid, hlm. 7. 



 

226 
 

Polemik Kaidah Kullu S}ah }abah ‘Udu >l dan Kontribusi Ibn Abi> H }a >tim al-Ra >zi>… 

 

Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis 

ini juga mendapat rekomendasi al-Qur’an11 untuk menjadi pembela agama dan penegak 

Sunnah Allah. Oleh sebab itu, tidak perlu dan tidak ada maknanya untuk melakukan 

kritik dan pengujian terhadap mereka, sebab mereka semua seperti kita lihat adalah 

para imam terkemuka dalam keutamaan, ilmu, kesadaran terhadap sunnah. Terkecuali 

beberapa orang yang disusupkan ke dalam kelompok mereka yang sama sekali tidak 

setara dengan mereka dalam ilmu maupun penguasaan sunnah.12 

b. Ta‘di>l Kolektif: Awal Munculnya Kaidah al-S}ah}a >bah Kulluhum ‘Udu >l 

Sebagaimana disinggung di depan, dalam kajian ‘ulu >m al-hadith telah dikenal satu 

kaidah umum bahwa seluruh sahabat adalah adil, sehingga tidak perlu lagi diperiksa 

ulang (la > jarh } lahum). Ada asumsi kuat bahwa Ibn Abi > H}a >tim adalah orang yang pertama 

kali mempopulerkannya. Ini dibuktikan oleh kenyataan sejarah bahwa para ‘Ulama’ ahli 

hadis sebelumnya tidak pernah menyinggung istilah ini. Kitab-kitab ‘ulu >m al-hadith pra 

Ibn Abi > H }a >tim juga tidak pernah mencantumkan istilah ini dalam lembar-lembar 

halamannya. 

Dalam Kitab al-Jarhwa Ta'dil, Ibnu Abi > Ha >tim berkata: 

بالآث ا ُ:ُسبيلُإلىُمعرف  ُم اُرك رنُم نُمع ابكُلله ازُاجُع مُولم لُومع ايُ ين   ُقي لكيفُال:ُفإنُقيل
الص  حيح ُع  نُ ا  ولُاجُ   يىُاجُعيي   ُوا  يه ُوع  نُ    حاب ُالننب  اوُاالب  اوُال   ينُ     واُالللهنمي  لُ

ُوعرفواُالللهأويلُ ضيُاجُتعالىُعن ه
Jika ada yang bertanya, bagaimana cara untuk mengetahui makna al-Qur'an 
sebagaimana yang telah aku sebutkan di depan?; maka jawabnya adalah: dengan 

a >tha >r yang shahih dari Rasulullah (hadits  marfu' yang shahih) dan a >tha >r para 
shahabat yang terpilih dan suci, yang menyaksikan turunnya wahyu dan 
mengetahui ta’wil.”13 

  

Di sini tampak bahwa Ibn Abi > H}a >tim menempatkan pendapat sahabat (qawl 

s}aha >bi >) nyaris sejajar dengan sabda nabi dalam hal menjelaskan makna al-Qur'an. Beliau 

rupanya berpandangan bahwa para shahabat sejatinya adalah generasi pilihan Allah 

yang mengetahui banyak hal yang tidak diketahui generasi lain. Mereka adalah orang-

orang yang dipilih Allah untuk menemani dan membantu Nabi dalam menegakkan 

agama-Nya. Mereka mengetahui detik-detik turunnya al-Qur’an, lalu maknanya 

langsung diajarkan Nabi kepada mereka.14 Ibn Abi > H}a >tim berdalil dengan ayat: 

                                                           
11 Al-Qur’an, 9: 100. 
12 Abi> H}a >tim, al-Jarh } wa Ta‘di >l, Vol. II, hlm. 9. 
13 Ibid., hlm. 2. 
14 Ibid., hlm. 7. 
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ا عَيَيْك هُْ الرَا ولُ  وَيَك ونَُ النَاسُِ عَيَى   َ َ اوَُ للَِلهك ون وا وَاَط ا   مَ ُ  ك هُْ لَمعَيْنَا وكَََ لِكَُ  َ ِ ي  

 

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kalian umat yang adil dan pilihan agar 
kalian menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kalian.15  

  

Menurut hemat Ibn Abi > H}a >tim, Nabi Muhammad saw sendiri telah 

menjelaskan bahwa makna lafad wasat }an dalam ayat ini adalah ‘adla >n (adil).16 Apa yang 

dikatakan Ibn Abi > H}a >tim ini tidak terlalu salah, sebab setelah penulis lacak, ternyata 

memang ada banyak riwayat shahih yang diriwayatkan al-Bukha >ri dan lain-lain bahwa 

Nabi saw menyatakan, wasat } dalam ayat ini artinya adalah ‘a >dil. Jadi, pemaknaan ‘adi >l itu 

sendiri datang dari Nabi, bukan dari penafsiran Ibn Abi > H}a >tim pribadi. Berikut ini 

redaksi riwayat-riwayat hadis tersebut selengkapnya, 

1) Riwayat al-Bukha >ri > 
 

 هَ لُْ تَ عَ الَىُ اليَ  ُ  فَ يَ ق  ولُ  وَ  مَلله   ُ  ن  و ُ  يََِ يوُ  وَاَ يَهَُ عَيَيْ  ُِ اليَ  ُ  َ  يَى اليَ  ُِ َ ا ولُ  قاَلَُ قاَلَُ اَعِي ُ  َ بُِ عَنُْ

 مَ نُْ لنِ  و ُ  فَ يَ ق ولُ  نَبِيُ مِنُْ لَماوَناَ مَا لَُّ فَ يَ ق ول ونَُ بَ يَغَك هُْ هَلُْ اِ مَلِله ُِ فَ يَ ق ولُ  َ زُ  َ يُْ نَ عَهُْ فَ يَ ق ولُ  بَ يَغْتَُ

 وَُ ركِْ ر  ُ  لَم لَُ قَ وْل   ُ  وَه  وَُ بَ يَ  َُ قَ  ُْ  نََ  ُ  فَ نَشْ َ  ُ  وَ  مَلله   ُ  اَ يَهَُ وَُ عَيَيْ  ُِ  ُ اليَ  َ  يَى مُ َمَ  ُ  فَ يَ ق ولُ  لَكَُ يَشَْ  ُ 
ُالْعَْ لُ  وَالْوَاَطُ  النَاسُِ عَيَى   َ َ اوَُ للَِلهك ون وا   مَ  وَاَط ا لَمعَيْنَاك هُْ كََ لِكَُ

Dari Abu > Sa‘i >d, ia berkata; Rasu >l Allah s}alla > Allah ‘alayh wa sallam bersabda: 

Nabi Nu >h} dan ummatnya datang, lalu Allah Ta‘ala berfirman: “Apakah kamu 

telah menyampaikan (ajaran)?. Nu >h} menjawab: “Sudah, wahai Rabbku”. 
Kemudian Allah bertanya kepada ummatnya: “Apakah benar dia telah 
menyampaikan kepada kalian?”. Mereka menjawab; “Tidak. Tidak ada 
seorang Nabi pun yang datang kepada kami”. Lalu Allah berfirman kepada 

Nu >h}: “Siapa yang menjadi saksi atasmu?”. Nabi Nu >h} berkata; “Muh }ammad 

s}alla > Allah ‘alayh wa sallam dan ummatnya”. Maka kami pun bersaksi bahwa 

Nabi Nu >h} telah menyampaikan risalah yang diembannya kepada ummatnya. 
Begitulah seperti yang difirmankan Allah Yang Maha Tinggi, “Dan 
demikianlah Kami telah menjadikan kalian sebagai ummat pertengahan untuk 

menjadi saksi atas manusia”. al-Wasat } artinya al-‘adl (adil). 
 

 فَ يَ ق  ولُ  الْقِيَامَ  ُِ ي َ وْ َُ ن و ُ  ي ْ عَى وَاَيَهَُ عَيَيْ ُِ اليَ ُ  َ يَى اليَ ُِ َ ا ولُ  قاَلَُ قاَلَُ الْْ ْ  يُِ  اَعِي ُ  َ بُِ عَنُْ

  تَاَنَ ا مَ ا فَ يَ ق ول  ونَُ بَ يَغَك  هُْ هَ لُْ اِ مَللهِ  ُِ فَ ي  قَ الُ  نَ عَ هُْ فَ يَ ق  ولُ  بَ يَغْ تَُ هَ لُْ فَ يَ ق ولُ  ياََ زُ  وَاَعَْ يْكَُ لبََ يْكَُ

 عَيَيْك هُْ الرَا ولُ  يَك ونَُ وَُ بَ يَ َُ قَ ُْ  نََ ُ  فَ لَلهشَْ   ونَُ وَ  مَلله  ُ  مُ َمَ ُ  فَ يَ ق ولُ  لَكَُ يَشَْ  ُ  مَنُْ فَ يَ ق ولُ  نَِ يرُ  مِنُْ

                                                           
15 Al-Qur’an, 2: 143. 
16 Abi> H}a >tim, al-Jarh } wa Ta‘di >l, Vol. II, hlm. 7. 
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ا  وَيَك  ونَُ لنَ اسُِ عَيَى ا    َ َ اوَُ للَِلهك ون  وا وَاَ ط ا   مَ  ُ  لَمعَيْنَ اك هُْ كَ َ لِكَُ وَُ ركِْ ر  ُ  لَم لَُ قَ وْل  ُ  فََ لِكَُ َ ِ ي  

ا عَيَيْك هُْ الرَا ولُ  ُالْعَْ لُ  الْوَاَطُ  وَُ َ ِ ي  
Dari Abu > Sa‘i >d al-Khudri >, ia berkata: Rasu >l Allah s}alla > Allah 'alayh wa sallam 

pernah bersabda: Pada hari kiamat, Nu >h} akan dipanggil (Allah) dan ia akan 
menjawab: “Labbayk dan Sa‘dayk, wahai TuhanKu!”  lalu Allah bertanya: 

“Apakah telah kau sampaikan pesan Kami?”  Nu >h} menjawab: “Ya”. 

Kemudian Allah akan bertanya kepada bangsa (umat) Nu >h}: “Apakah ia telah 
menyampaikan pesan kami kepadamu sekalian?” Mereka akan berkata; “Tidak 
ada yang memberikan peringatan kepada kami.” Maka Allah bertanya: “Siapa 

yang menjadi saksimu?” Nu >h} menjawab: “Muh }ammad s}alla > Allah ‘alayh wa 
sallam dan para pengikutnya”. Maka mereka (umat muslim) akan bersaksi 

bahwa Nu >h} telah menyampaikan pesan (Allah). Kemudian Rasu >l  akan 
menjadi saksi untukmu sekalian dan itulah maksud dari firman Allah: 
“Demikianlah kami jadikan kalian sebagai umat yang adil supaya kamu 
menjadi saksi atas manusia. Dan Rasul menjadi saksi atas kalian.” 
 

 لَ  ُ  فَ ي  قَ الُ  الْقِيَامَ  ُِ ي َ وْ َُ بنِ  و ُ  يَ َاوُ  وَاَيَهَُ عَيَيْ ُِ اليَ ُ  َ يَى اليَ ُِ َ ا ولُ  قاَلَُ قاَلَُ الْْ ْ  يُِ  اَعِي ُ  َ بُِ عَنُْ

 مَ نُْ فَ يَ ق  ولُ  نَ ِ يرُ  مِ نُْ لَماوَنَ ا مَ ا فَ يَ ق ول  ونَُ بَ يَغَك  هُْ هَ لُْ   مَلله   ُ  فَ لله سْ أَلُ  َ زُ  يَ ا نَ عَ هُْ فَ يَ ق  ولُ  بَ يَغْ تَُ هَ لُْ

 اَ يَهَُ وَُ عَيَيْ  ُِ اليَ  ُ  َ  يَى اليَ  ُِ َ ا  ولُ  قَ  رَ َُ ث َُ فَ لَلهشْ َ   ونَُ بِك  هُْ فَ ي نَ اوُ    مَلله   ُ  وَُ مُ َمَ  ُ  فَ يَ ق  ولُ       و   َُ

ا عَيَيْك هُْ الرَا ولُ  وَيَك ونَُ النَاسُِ عَيَى   َ َ اوَُ للَِلهك ون وا عَْ لّ ُ قاَلَُ اَط اوَُ   مَ ُ  لَمعَيْنَاك هُْ وكَََ لِكَُ  وَُ َ ِ ي  
 عَيَيْ ُِ اليَ ُ  َ يَى النَبُِ  عَنُْ الْْ ْ  يُِ  اَعِي ُ  َ بُِ عَنُْ َ الِحُ  َ بُِ عَنُْ ااَْعْمَشُ  حََ ثَ نَا عَوْنُ  بْنُِ لَمعْفَرُِ عَنُْ

ُبََِِ ا وَاَيَهَُ
Dari Abu > Sa‘i >d al-Khudri > berkata, “Rasulullah s}alla > Allah ‘alayh wa sallam 
bersabda: “Nabi Nuh didatangkan pada hari kiamat lantas ditanya, “Sudahkah 
kamu menyampaikan?” ia menjawab, “Benar ya Rabbi”. Ummatnya kemudian 
ditanya, “Apakah dia memang benar telah menyampaikan kepada kalian?” 
Mereka menjawab, “Belum ada seorang pemberi peringatan kepada kita.” 
Lantas Allah bertanya lagi: “Siapa yang menjadi saksimu?” Nuh menjawab, 

“Muh }ammad dan umatnya.” Lantas kalian didatangkan dan kalian bersaksi. 
Kemudian Rasulullah membaca ayat: “Dan demikianlah Kami jadikan kalian 

umat yang wasath”. Kata al A’mash, wasat } artinya ‘a >dil (Agar kalian menjadi 
saksi atas semua manusia dan agar rasul sebagai saksi atas kalian). Dan dari 

Ja‘far bin Awn telah menceritakan kepada kami al-A‘mash dari Abu > S }a >lih } dari 

Abu > Sa‘i >d al-Khudri > dari Nabi dengan ini. 

 

2) Riwayat al-Tirmidhi > 
 

 قاَلَُ عَْ لّ ُ قاَلَُ وَاَط ا   مَ ُ  لَمعَيْنَاك هُْ وكَََ لِكَُ قَ وْلِ ُِ فُِ وَاَيَهَُ عَيَيْ ُِ اليَ ُ  َ يَى النَبُِ  عَنُْ اَعِي ُ  َ بُِ عَنُْ

 َ حِيحُ  حَسَنُ  حَِ يثُ  هََ ا عِيسَى  بَ و
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Dari Abu > Sa‘i >d, dari Nabi s}alla > Allah ‘alayh wa sallam tentang firman Allah: 
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang 
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia”, beliau 

bersabda: “Adil”. Abu > Isa > berkata; Hadits ini hasan s }ah}i >h}. 

 

 نَ عَهُْ فَ يَ ق ولُ  بَ يَغْتَُ هَلُْ فَ ي  قَالُ  ن و ُ  ي ْ عَى وَاَيَهَُ عَيَيْ ُِ اليَ ُ  َ يَى اليَ ُِ َ ا ولُ  قاَلَُ الَُقَُ اَعِي ُ  َ بُِ عَنُْ

      و   َُ مَ نُْ فَ ي  قَ الُ  َ حَ  ُ  مِ نُْ  تَاَنَ ا وَمَ ا نَ ِ يرُ  مِ نُْ  تَاَنَ ا مَ ا فَ يَ ق ول  ونَُ بَ يَغَك هُْ هَلُْ فَ ي  قَالُ  قَ وْم  ُ  فَ ي ْ عَى

 لَمعَيْنَ اك هُْ وكََ َ لِكَُ تَ عَ الَىُ اليَ  ُِ قَ  وْلُ  فَ َ لِكَُ بَ يَ  َُ قَ ُْ  نََ ُ  تَشَْ   ونَُ بِك هُْ فَ ي  ؤْتَى قاَلَُ وَ  مَلله  ُ  مُ َمَ ُ  فَ يَ ق ولُ 

ا عَيَ يْك هُْ الرَا  ولُ  وَيَك  ونَُ النَ اسُِ عَيَ ى    َ َ اوَُ للَِلهك ون  وا وَاَ ط ا   مَ  ُ    بَ  و قَ الَُ الْعَ ْ لُ  الْوَاَ طُ  وَُ َ  ِ ي  

 نََْوَ ُ  ااَْعْمَشُِ عَنُْ عَوْنُ  بْنُ  لَمعْفَرُ  حََ ثَ نَا بَشَا ُ  بْنُ  مُ َمَ ُ  حََ ثَ نَا َ حِيحُ  حَسَنُ  حَِ يثُ  هََ ا عِيسَى

 

Dari Abu > Sa‘i >d, ia berkata; Rasulullah s}alla Allah ‘alayh wa sallam bersabda: 
“Nuh dipanaggil lalu ditanya; “Apakah telah kau sampaikan?” Nuh 
menjawab: “Ya.” Lalu kaumnya dipanggil kemudian ditanya; “Apakah dia 
telah menyampaikan pada kalian?” Mereka menjawab; “Tidak ada pemberi 
peringatan yang mendatangi kami dan tidak ada seorang pun yang mendatangi 
kami.” Nuh ditanya; “Siapa saksi-saksimu?” Nuh menjawab; “Muhammad 
dan ummatnya.” Beliau melanjutkan sabdanya: “Lalu kalian didatangkan, 
kalian bersaksi bahwa Nuh telah menyampaikan, itulah maksud firman Allah 
Ta’ala: ‘Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan 

agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu, dan wasat } 
maknanya adalah adil. Abu > ‘Isa > berkata; Hadis ini h}asan s}ah}i >h}. Telah 

menceritakan kepada kami Muh }ammad bin Bashar, telah menceritakan 
kepada kami Ja‘far bin ‘Awn dari al-A‘mash seperti di atas. 

 

3) Riwayat Ah }mad bin Hanbal 
 

 اَ يَهَُ وَُ عَيَيْ  ُِ اليَ ُ  َ يَى النَبُِ  عَنُْ اَعِي ُ  َ بُِ عَنُْ َ الِحُ  َ بُِ عَنُْ ااَْعْمَشُ  حََ ثَ نَا م عَاوِيَ َُ  بَ و حََ ثَ نَا

ُعَْ لّ ُ قاَلَُ وَاَط ا   مَ ُ  لَمعَيْنَاك هُْ وكَََ لِكَُ وَلَملَُ عَمَُ قَ وْلِ ُِ فُِ
Dari Abu > Mu’a >wiyah, Mengabarkan kepada kami al-’A‘mash, dari Abi > S }a >lih 

dari Abi > Sa‘i >d dari Nabi, tentang Firman Allah: “Dan demikian (pula) Kami 
telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil”, beliau bersabda: 
“Adil”. 
 

 وْ َُي َ  السَ اَ  عَيَيْ  ُِ ن  و ُ  ي  ْ عَى وَاَ يَهَُ عَيَيْ  ُِ اليَ  ُ  َ  يَى اليَ  ُِ َ ا  ولُ  قَ الَُ قَ الَُ الْْ  ْ  يُِ  اَ عِي ُ  َ بُِ عَ نُْ

 مِ نُْ  تَاَنَ ا مَ ا فَ يَ ق ول  ونَُ بَ يَغَك  هُْ هَ لُْ لَْ  هُْ فَ ي  قَ الُ  قَ وْم  ُ  فَ ي ْ عَى نَ عَهُْ فَ يَ ق ولُ  بَ يَغْتَُ هَلُْ لَ ُ  فَ ي  قَالُ  الْقِيَامَ ُِ

 قَ وْل   ُ  فَ َ لِكَُ قَ الَُ وَ  مَلله   ُ  مُ َمَ  ُ  فَ يَ ق  ولُ  لَ كَُ يَشْ َ  ُ  مَ نُْ لنِ  و ُ  فَ ي  قَ الُ  قَ الَُ َ حَ  ُ  مِ نُْ  تَاَنَ ا مَ ا  وَُْ نَ ِ يرُ 
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 َ ْ  َ  ُ  ث َُ قَ الَُ بِ الْبَاَ ُِ لَ ُ  فَ يَشَْ   ونَُ فَ ي ْ عَوْنَُ قاَلَُ الْعَْ لُ  الْوَاَطُ  قاَلَُ وَاَط ا   مَ ُ  ك هُْ لَمعَيْنَا وكَََ لِكَُ

ُعَيَيْك هُْ
Dari Abu > Sa‘i >d al-Khudri >, ia berkata; Rasulullah s}alla > Allah ‘alayh wa sallam 

bersabda: “Pada hari kiamat Nu >h} dipanggil, lalu dikatakan kepadanya; Apakah 
engkau telah menyampaikannya? ia menjawab; Ya,  kemudian kaumnya 
dipanggil dan dikatakan kepada mereka; Apakah ia telah menyampaikannya? 
mereka menjawab; Tidak ada seorang pemberi peringatan yang datang kepada 
kami, -atau beliau mengatakan, - tidak ada seorang pun yang datang kepada 
kami, beliau bersabda: Lalu ditanyakan kembali kepada Nuh; Siapa yang bisa 

bersaksi untukmu? lalu ia berkata; Muh }ammad dan umatnya, beliau bersabda: 
Maka disitulah (kebenaran) Firman Allah; Dan demikian (pula) Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan. beliau bersabda: 

al-wast } adalah adil, beliau bersabda: Lalu mereka dipanggil dan bersaksi 
untuknya (Nuh) bahwa ia telah menyampaikan, beliau bersabda: Kemudian 
aku bersaksi atas kalian.  
 

 وَمَعَ  ُ  الْقِيَامَ  ُِ ي َ وْ َُ النَ بِيُ يََِ يوُ  وَاَ يَهَُ عَيَيْ  ُِ اليَ  ُ  َ  يَى اليَ  ُِ َ ا  ولُ  قَ الَُ قَ الَُ الْْ  ْ  يُِ  اَ عِي ُ  َ بُِ عَ نُْ

 لَُّ فَ يَ ق ول  ونَُ هَ َ ا بَ يَغَك  هُْ هَلُْ لَْ هُْ فَ ي  قَالُ  قَ وْم  ُ  فَ ي ْ عَى رَلِكَُ مِنُْ َ كْثَ رُ  وَُ الرَلم اَنُِ وَمَعَ ُ  وَالنَبِيُ الرَلم لُ 
 مُ َمَ ُ  فَ ي ْ عَى   مَلله  ُ  وَُ مُ َمَ ُ  فَ يَ ق ولُ  لَكَُ يَشَْ  ُ  مَنُْ لَ ُ  فَ ي  قَالُ  نَ عَهُْ فَ يَ ق ولُ  قَ وْمَكَُ بَ يَغْتَُ هَلُْ لَ ُ  فَ ي  قَالُ 

 فأََخْبَ رَنَ ا نبَِي ينَ ا ونَََاوَنَ ا فَ يَ ق  ولُ  عِيْم ك  هُْ وَمَ ا فَ ي  قَ الُ  نَ عَ هُْ فَ يَ ق ول  ونَُ قَ وْمَ ُ  هََ ا بَ يَ َُ هَلُْ لَْ هُْ فَ ي  قَالُ  وَ  مَلله  ُ 

    َ َ اوَُ للَِلهك ون  وا عَ ْ لّ ُ يَ ق  ولُ  لَُقَ ا وَاَ ط ا   مَ  ُ  ك  هُْ لَمعَيْنَ ا كَ َ لِكَُ وَُ قَ وْل   ُ  فَ َ لِكَُ بَ يَغ  وا قَ ُْ  يا لَُ  نَاَل

ا عَيَيْك هُْ الرَا ولُ  وَيَك ونَُ النَاسُِ عَيَى َُ ِ ي  
Dari Abi > Abi > Sa‘i >d al-Khudri >, ia berkata: Rasul bersabda: Seorang Nabi akan 
datang pada hari kiamat dan bersamanya seorang lelaki, dan seorang Nabi 
datang dengan dua orang lelaki bersamanya atau lebih banyak dari itu, lalu 
kaumnya diseru dan ditanyakan kepada mereka: Apakah dia ini telah 
menyampaikan risalah kepada kalian? Maka mereka menjawab: Tidak. Lalu 
ditanyakan kepada nabi tadi: Apakah engkau telah menyampaikan kepada 
kaummu? Diapun menjawab: Iya sudah. Kemudian dikatakan kepadanya: 
Siapa yang bersaksi untukmu? Lalu dia menjawab: Muhammad dan kaumnya; 
Kemudian Muhammad dan umatnya diseru; seraya ditanyakan kepada 
mereka: Apakah dia ini telah menyampaikan risalah kepada kaumnya? 
Merekapun menjawab: iya benar; dan dikatakan: Apa yang kalian ketahui. 
Mereka menjawab: Telah datang kepada kami Nabi dan mengabarkan kepada 
kami sesungguhnya mereka para Rasul telah menyampaikan risalah, yang 
demikian itu firman Allah Ta’ala : Dan yang demikian itu Kami telah 
menjadikan kalian (umat Islam) sebagai umat pertengahan  dia berkata: 
Rasulullah bersabda, yang dimaksud dengan umat pertengahan adalah umat 
yang adil agar mereka menjadi saksi bagi para umat manusia dan Rasulullah 
menjadi saksi bagi kalian semua. 
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Bermula dari ta‘di >l kolektif terhadap para shahabat inilah Ibn Abi > H}a >tim lantas 

mengembangkan teori bahwa para shahabat itu seluruhnya adalah adil, sehingga 

kredibilitas mereka tidak perlu dipertanyakan lagi. Dengan demikian, naqd (kritik) tidak 

perlu dilakukan atas mereka.Teori inilah yang kemudian kita kenal dengan istilah al-

S}aha >bah Kulluhum ‘Udu >l atau Kullu S }aha >bah ‘Udu >l (semua shahabat adalah adil atau 

kredibel). 

Metode ta‘di >l kolektif ini sebenarnya tidak hanya diterapkan Ibn Abi > H }a >tim 

terhadap para shahabat, tetapi juga para tabi‘in yang menjadi murid para shahabat itu 

sendiri. Bagi Ibn Abu > H}a >tim, para tabi‘in adalah generasi yang juga mendapat 

rekomendasi dari al-Qur’an untuk menjadi pembela agama dan penegak Sunnah Allah. 

Allah berfirman: 

 

 عَنْ  ُ  وََ ض  وا عَ ن ْ  هُْ اليَ  ُ  َ ضِ يَُ بإِِحْسَ انُ  اتَ بَ ع  وه هُْ وَالَ ِ ينَُ وَااْنَْصَ ا ُِ الْم َ  الِمريِنَُ مِ نَُ ااَْوَل  ونَُ وَالسَ ابقِ ونَُ

ا فِيَ ا خَالِِ ينَُ ااْنَْ َ ا ُ  تََْللهَ َ ا تََْريِ لَمنَانُ  لَْ هُْ وَ عََ َُ ُالْعَظِيهُ  الْفَوْزُ  رَلِكَُ  بََ  
Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 
orang-orang muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan 
Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang 
besar.17  

 

Dalam konsepsi Ibn Abi > H }a >tim, lafad wa al-ladhi >na al-taba‘u >hum…” dalam ayat 

di atas adalah para tabi‘in yang menjadi murid para shahabat. Dengan demikian, ayat ini 

selain memberikan rekomendasi atas para shahabat, juga memberikan hal yang sama 

kepada para tabi‘in. Dengan demikian, tidak ada gunanya memilah-milah mereka, yakni 

dengan melakukan kritik. Dalam kitab al-Jarh } wa al-Ta’di >l, Ibn Abi > H}a >tim berkata: 

 

ُالعيه و الفضل ف مق ما مبرزا إماما الّ من ه نَ  لّ كنا إر معنى بين ه بالللهمييم لّ للهغالنا يكن فيه
Tidak ada gunanya kita menyibukkan diri dengan memilah-milah mereka (yakni 
dengan melakukan kritik), karena kita tidak akan mendapati apa-apa dalam diri 
mereka kecuali sosok imam yang terkemuka dan cemerlang dalam hal ilmu dan 
keutamaan.18 

 

Namun demikian, Ibnu Abi > Ha >tim masih memberikan pengecualian-

pengecualian tertentu dalam hal ini. Artinya, ia sendiri tidak memberlakukan kaidah ini 

                                                           
17  Al-Qur’an, 9: 100. 
18 Abi> H}a >tim, al-Jarh } wa Ta‘di >l, Vol. II, hlm. 9. 



 

232 
 

Polemik Kaidah Kullu S}ah }abah ‘Udu >l dan Kontribusi Ibn Abi> H }a >tim al-Ra >zi>… 

 

Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis 

secara mutlak terhadap para tabi‘in seluruhnya, tetapi hanya bersifat aghlabiyah  (dari sisi 

mayoritas atau paling banyak). Menurutnya, ada orang-orang tertentu yang menyusup 

dalam komunitas tabi‘in ini, padahal mereka bukanlah termasuk kelompok mereka. Ibn 

Abi > H}a >tim berkata: 

 و فق   ف لّ ح الْه مث ل ف هو لّ و ييحق ه ليس ممن بين ه و لس ا بِه نفس  الحق ممن كان ما الّ
ُثبت لّ و إتقان لّ و لّحفظ و لّعيه

Terkecuali orang-orang yang menyandingkan dirinya sendiri dengan para tabi'in 
dan menyusup di tengah-tengah mereka, padahal orang itu tidak layak 
bersanding dan tidak sekualitas mereka, baik dari segi agama, keilmuan, 
keterjagaan, ketakwaan, maupun kekuatan (iman).19 

 

Para Ulama Hadis Mengembangkan Teori Kullu S }ah}a >bah ‘Udu>l 

Belakangan, gagasan Ibn Abi > H }a >tim ini diterima dan diikuti oleh para ulama hadis 

yang datang setelahnya, terutama untuk ta‘di >l kolektif para shahabat. Sampai sekarang 

kaidah Kullu S }ah }a >bah ‘Udu >l masih dipegangi kuat-kuat oleh para ulama ahli hadis, terutama 

dari kelompok Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah (sunni). Sementara ta‘di >l kolektif terhadap para 

tabi‘in tidak terlalu mereka terima dengan penuh. Bahkan para ulama hadis setelah Ibn Abi > 

H}a >tim tidak memperlakukan para perawi dari tingkat tabi‘in secara khusus. Mereka 

melakukan kritik terhadap mereka sebagaimana para perawi yang lain.  

Khusus untuk ta‘di >l kolektif para shahabat tadi, para ulama yang muncul di belakang 

Ibn Abi > H}a >tim selanjutnya menambahkan dalil naqli yang menguatkan argumen Ibn Abi > 

H}a >tim tadi. Bila Ibn Abi > H}a >tim hanya memakai satu ayat, yakni al-Baqarah: 143 sebagai 

fondasi bangunan teori kullu s}ah }a >bah ‘udu >l, maka para ulama pasca Ibn Abi > H }a >tim 

menambahkan ayat-ayat lain untuk menguatkannya, yakni:20 

a. Surat Ali Imran [3]: 110 

 

ُباِليَ ُِ ُوَت  ؤْمِن ونَ ُالْم نْكَرِ ُعَنِ َ وْنَ ُوَتَ ن ْ ُباِلْمَعْر وفِ ُتأَْم ر ونَ ُليِنَاسِ ُ  خْرلَِمتْ ُ  مَ   رَ ُخَي ْ ُ هَْل ُُك نْلله هْ ُآمَنَ وَلَوْ
 ه ُالْم ؤْمِن ونَُوََ كْثَ ر ه ه ُالْفَااِق ونَُالْكِلَلهازُِلَكَانَُخَي ْر اُلَْ هُْمِن ْ ُ 

 
Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 
yang ma`ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.” 

 

                                                           
19 Ibid. 
20 Lihat Muh }ammad ‘Ajja >j al-Khati>b, Us}u >l al-H }a >dith: ‘Ulu>muh wa Must }ala >huh (Beirut: Da >r al-Fikr, 1989), hlm. 

390; Lihat juga Jala >l al-Di>n al-Suyut}i>, Tadri >b al-Ra >wi> fi> Sharh } Taqri>b al-Nawawi >, Vol. 3 (Beirut: Da >r al-Fikr, 
1988), hlm. 221-222. 
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b. Surat al-Anfa >l [8]: 74 
 

وَلَماهَ   واُفُِاَ بِيلُِاليَ ِ ُوَالَ ِ ينَُآوَوْاُوَنَصَ ر واُ  ولهَِ كَُه  ه ُالْم ؤْمِن  ونَُحَق  اُلَْ  هُْمَغْفِ رَ  ُوَالَِ ينَُآمَن واُوَهَ الَمر واُ
كَُريُِ   وَ زِْق 

Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada jalan Allah, dan 
orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada 
orang-orang muhajirin), mereka itulah orang-orang yang benar-benar beriman. 
Mereka memperoleh ampunan dan rezki (ni`mat) yang mulia.” 

 

c. Surat al-Taubah [9]: 100 
 

 هَْ   لُِالْمَِ ينَ   ِ ُمَ   رَ  واُعَيَ   ىُالن  فَ   اقُِلَُّتَ عْيَم      هُْنََْ   ن ُنَ عْيَم      هُْوَممَ   نُْحَ   وْلَك هُْمِ   نَُااَْعْ   راَزُِم نَ   افِق ونَُوَمِ   نُْ
ُعَظِيهُ  َُي  رَ يونَُإِلَىُعََ از  ب    هُْمَرتََ يُِْْث   اَن  عَ  

Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara 
orang-orang muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan 
Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang 
besar.” 

 

d. Surat al-Fath [48]: 18  
 

كِينََ ُعَيَ   يِْ هُْلَقَ   ْ َُ ضِ   يَُاليَ     ُعَ   نُِالْم    ؤْمِنِيَُْإِرُْي  بَايعِ ونَ   كَُتََْ   تَُالشَ   نَرَِ ُفَ عَيِ   هَُمَ   اُفُِق  ي    وبِِِهُْفَ   أنَْ مَلَُالسَ   
 وَ ثَاَبَ   هُْفَ لْلهح اُقَريِب ا

Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mu'min ketika mereka 
berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada 
dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dengan memberi 
balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya).” 

 

e. Surat al-Fath [48]: 29 
 

اُي َُ بَ ي ْ نَ   هُْتَ  راَه هُْ  كَع  اُا  نَ   ُاليَِ ُوَالَِ ينَُمَعَ   َُ ِ  َ او ُعَيَ ىُالْك فَ اِ ُ  ءََ اوُ  ُمِ نَُاليَ ِ ُمُ َمَ  َُ ا ول  بْللهَ غ  ونَُفَضْ ا 
َُ خْ  رََ ُوَ ضِْ  وَان اُاِ  يمَاه هُْفُِو لم   وهِِ هُْمِ  نُْ ثََ  رُِالسي  ن وِ ُرَلِ  كَُمَ  ثَ ي   هُْفُِال كَُ  مَْ َ  ي  لِ للهَ   وْ اَِ ُوَمَ  ثَ ي   هُْفُِاجِْنَِْ

ََُليَِغِيظَُبِِِه ُالْك فَاَ ُوَعََ ُاليَ   ُالَ  ُالمي اَ ِ ينَُآمَن  واُوَعَمِي  واَُ طْأَ  ُفَآزَ َ  ُفاَاْللهَ غْيَظَُفاَاْللهَ وَىُعَيَىُا وقِِ ُي  عْنِب 
 ظِيم االصَالِحاَنُِمِن ْ  هُْمَغْفِرَ  ُوََ لْمر اُعَُ

Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia 
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, 
kamu lihat mereka ruku` dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, 
tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah 
sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti 
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tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu 
kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; tanaman itu 
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mu'min). Allah menjanjikan 
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara 
mereka ampunan dan pahala yang besar.” 

 

f. Surat al-Hasyr [59]: 8—10  
 

ُمِ  نَُاليَ  ِ ُوَ ضِْ  وَُ ان اُوَيَ نْص   ر ونَُاليَ  َ ُليِْف قَ  راَوُِالْم َ   الِمريِنَُالَ  ِ ينَُ  خْرلم   واُمِ  نُِْ يَ  ا هِِهُْوَ مَْ  وَالِِْهُْيَ بْللهَ غ   ونَُفَضْ  ا 
بي ونَُمَ نُْهَ الَمرَُإلَِ يِْ هُْوَلَُّيََِ   ونَُُوََ ا ولَ  ُ  ولهَِكَُه ه ُالصَاِ ق ونَُ يماَنَُمِنُْقَ بْيِِ هُْيُِ  وَالَِ ينَُتَ بَ وَو واُالَ اَ ُوَاجِْ

كَُ   انَُبِِِ   هُْخَصَاَ      ُوَمَ   نُْي    وقَُ     حَُنَ فُْ سِ   ِ ُفُِ       و هِِهُْحَالَم     ُممَ   اُ  وت    واُوَي     ؤْثرِ ونَُعَيَ   ىُ نَْ ف سِ   ِ هُْوَلَ   وْ
يمَ انُِ ه ه ُالْم فْيِح ونَُُفأَ ولهَِكَُ خْوَاننَِ اُالَ ِ ينَُاَ بَ ق وناَُباِجِْ ْْفِ رُْلنََ اُوَجِِ وَالَِ ينَُلَماو واُمِنُْبَ عِْ هِهُْيَ ق ول ونََُ بَ نَ اُا

َُ حِيهُ  ُليَِِ ينَُآمَن واَُ بَ نَاُإِنَكََُ و وف  ِْا   وَلَُّتََْعَلُْفُِق  ي وبنَِاُ

(Juga) bagi para fuqara yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan dari 
harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan (Nya) dan 
mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang 
benar.Dan orang-orang yang telah menempati Kota Madinah dan telah beriman 
(Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang 
berhijrah kepada mereka.Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka 
terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang Muhajirin); dan mereka 
mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun 
mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung.Dan orang-orang 
yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa: “Ya Tuhan 
kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih 
dahulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami 
terhadap orang-orang yang beriman; Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha 
Penyantun lagi Maha Penyayang.” 

 

Itulah ayat-ayat al-Qur’an yang biasa dipakai hujjah para ulama hadis dalam hal 

keadilan shahabat. Dari sinilah mereka berkeyakinan bahwa para shahabat itu hakikatnya 

adalah generasi yang sengaja dipilih Allah menemani nabi-Nya untuk mengakkan agama-

Nya.Pada perkembangan selanjutnya, para ulama lalu membuat pagar pelindung yang ketat 

di sekeliling generasi sahabat, sehingga akhirnya mereka menganggap bahwa melakukan 

naqd (kritik) terhadap para sahabat bukan hanya sia-sia, tetapi juga dianggap dosa. 

Shams al-Din al-Dhahabi >, pakar sejarah Islam, pakar hadis, dan juga ulama 

kenamaan abad 8 H., bahkan menyatakan bahwa mengkritik shahabat adalah dosa besar. 

Al-Dhahabi menulis kitab al-Kaba >ir yang membahas tentang dosa-dosa besar sebanyak 70 

macam, seperti syirik, membunuh orang tanpa hak, minum khamr.Ia memasukkan 
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perbuatan mengkritik shahabat dalam kategori dosa besar urutan terakhir, dengan judul al-

Kabi >rah al-Sab‘u >n: Sabbu Ah }a >d min al-S }aha >bah.21 Selain menggunakan ayat-ayat di atas, al-

Dhahabi > juga memakai hadis-hadis nabi maupun athar shahabat sebagai dalil argumennya, 

yang antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Dari Abu Hurairah, Nabi bersabda: 
 

عَيَيْ ِ ُوَاَ يَهَُقاَلََُ اُ :ُعَنَُْ بُِه رَيْ رََ  ُقاَلَُ ُاليَِ َُ  يَىُاجُ  مَ نُْعَ اَ ىُِ ُوَليِ  اُفَ قَ ْ ُآرَنْ لله    ُ:ُإِنَُاليَ َ ُقَ الَُ:ُول 
ُعَبْ   ِ يُيَ للهَ قَ    ُعَيَيْ   ِ  ُوَمَ   اُي َ   ماَل  ُإَِ َُبِ   الَحرْزِ ُوَمَ   اُتَ قَ   رَزَُإَِ َُعَبْ   ِ يُبِشَ   يْو َُ حَ   بَُإَِ َُممَ   اُافْ للهَ رَضْ   ت  رَز 

ُ:ُافِلُِحَتََُّ  حِبَ   ُفإَِرَاَُ حْبَبْلله  ُ باِلنَ وَُ ُبِِ  ُوَيََ   ُالَ يُِي َ بْطِش  ُسََْعَ  ُالَِ يُيَسْمَع ُبِِ  ُوَبَصَرَ  ُالَِ يُي  بْصِر  ك نْت 
   ُبِِاَ ُوَ لِْميَ  ُالَيُِيَمْشِيُبِِاَ ُوَإِنُْاَألََنُِِاَ عْطِيَ نَ   ُوَلهَِنُِااْللهَ عَارَبُِاَ عِيَ نَُ

 

Dari Abu > Hurayrah radhiallaahu ‘anhu, dia berkata: Rasulullah bersabda: 
Sesungguhnya Allah berfirman: barangsiapa yang memusuhi wali-Ku, maka 
sungguh! Aku telah mengumumkan perang terhadapnya. Dan tidaklah seorang 
hamba bertaqarrub (mendekatkan diri dengan beribadah) kepada-Ku dengan 
sesuatu, yang lebih Aku cintai daripada apa yang telah Ku-wajibkan kepadanya, 
dan senantiasalah hamba-Ku (konsisten) bertaqarrub kepada-Ku dengan amalan 
sunnah hingga Aku mencintainya; bila Aku telah mencintainya, maka Aku adalah 
pendengarannya yang digunakannya untuk mendengar, dan penglihatannya yang 
digunakannya untuk melihat dan tangannya yang digunakannya untuk memukul 
dan kakinya yang digunakannya untuk berjalan; jika dia meminta kepada-Ku 
niscaya Aku akan memberikannya, dan jika dia meminta perlindungan kepada-Ku 
niscaya Aku akan melindunginya.22 
 

b. Dari Abu Said al-Khudzri, Nabi bersabda: 
 

ُعَبُْ:ُعَنَُْ بُِاَعِي   ُقاَلَُ ُخَالِِ ُبْنُِالْوَليِِ  ُوَبَ يَْْ َُ يْو  ُفَسَبَ  ُخَالِ   كَانَُبَ يَْْ فَ قَالَُ ِ ُالرَءَْنُِبْنُِعَوْف 
عَيَيِْ ُوَاَيَهَُ ُاجَُِ يَىُاجُ  اُمِنَُْ ْ حَابِ ُفإَِنََُ حَ كَ هُْلَوُْ نَْ فَقَُمِثْلَُ  ح   ُرَهَب ا ُمَاُ:َُ ا ول  لَُّتَس بيواَُ حَ  
  َْ َ َ ُم َ َُ حَِ هِهْ ُوَلَُّنَصِيفَ ُ 

Dari Abu > Sa‘i >d, dia berkata; suatu ketika di antara Kha >lid bin Wali >d dan ‘Abd al-

Rah }ma >n bin ‘Awf ada sedikit permasalahan. Lalu Kha >lid mencelanya, maka Rasul 

Allah s}alla > Allah ‘alayh wa sallam bersabda: Janganlah kalian mencela seseorang dari 
sahabatku, karena sesungguhnya seseorang dari kalian seandainya menginfakkan 
emas sebesar gunung Uhud maka ia tidak akan dapat menandingi satu mud atau 
setengahnya dari apa yang telah diinfakkan para sahabatku.23 
 

 

                                                           
21 Muh}ammad bin Ah }mad al-Dhahabi >, al-Kaba >’ir (Beirut: Da >r al-Nadwah al-Jadi >dah, ttp), hlm. 92-93. 
22 Muh}ammad bin Isma >’il al-Bukha >ri>, S }ah }i>h } al-Bukha >ri>, Vol. 8 (Beirut: Da >r T }u >q al-Naja >h, 1422), hlm. 105. 
23 Muslim bin al-H}ajja >j, S }ah }i>h } Muslim, Vol. 4 (Beirut: Da >r ‘Ih}ya >’ al-Tura >th al-‘Arabi >), hlm. 1967. 
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c. Dari 'Abdullah bin Mughfal 
 

ِْ   وه هُْ:ُعَنُْعَبِْ ُاجُِبْنُِم غَفَل  ُقاَلَُ ُاجَُِ  يَىُاليَ   ُعَيَيْ ِ ُوَاَ يَهَُاليَ َ ُاليَ َ ُفَُِ ْ  حَابِ ُلَُّتَ لَله قاَلََُ ا  ول 
َُ حَ بَ   هْ ُوَمَ نُْ  بَْ غَضَ   هُْفبَِب  غْضِ يُ بَْ غَضَ   هْ ُوَمَ نُْآرَاه  هُْفَ قَ ْ ُآرَابِ َُْرَض اُبَ عْ ِ ي ُفَمَ نَُْ حَ بَ   هُْفبَِح  ب 

ُ نَُْيأَْخ َ  ُ   .وَمَنُْآرَابُِفَ قَْ ُآرَىُاليََ  ُوَمَنُْآرَىُاليََ ُفَ ي وِ ك 

Dari Abd Allah bin Mughaffal, ia berkata: Rasul Allah bersabda: Perhatikanlah 
para shahabatku, jangan jadikan mereka sebagai sasaran (kecaman) sesudahku, 
siapa yang mencintai mereka, maka dengan cintaku, aku mencintai mereka, siapa 
yang membenci mereka, maka dengan kebencianku aku membenci mereka. Siapa 
yang menyakiti mereka, dia telah menyakiti aku, siapa yang menyakiti aku, dia telah 
menyakiti Allah. Siapa yang menyakiti Allah, maka Dia akan mengazabnya.24 

 
d. Dari Anas bin Malik, Nabi bersabda: 

 

عَيَيِْ ُوَاَيَهَ ُقاَلَُ َُ ضِيَُاليَ  ُعَنْ   ُعَنُِالنَبِ َُ يَىُاجُ  ُاانَْصَاِ  ُآيَ  ُاجُِ:ُعَنُْ نََسُِبْنُِمَالِك  يماَنُِح بي
ُاانَْصَا ُِ  وَآيَ  ُالن  فَاقُِب  غْض 

ُDari Anas bin Ma >lik, dari Nabi s}alla > Allah ‘alayh wa sallam, beliau bersabda: Tanda-

tanda orang beriman adalah mencintai orang Ans }a >r, dan tanda orang nifak adalah 

membenci orang Ans }a >r.25 
 

e. Dari ‘Uwaym bin Sa >‘idah, Nabi bersabda: 
 

عَيَيْ ِ ُوَاَ يَهَ ُقَ الَُ ُبْ نُِاَ اعَِ َ  َُ ضِ يَُاليَ   ُعَنْ   ُ نَََُ ا  ولَُاليَ ِ َُ  يَىُاجُ  إِنَُاليَ َ ُتَ بَ اَ َ ُوَتَ عَ الَىُ:ُعَنُْع وَيِْ
زَ اَوَُوَ نَْصَ    ا  اُوََ ْ     َ ا  ا ُفَمَ    نُْاَ    بَ   هُْفَ عَيَيْ    ِ ُلَعْنَ      ُاليَ    ِ ُاخْللهَ    اَ بُِوَاخْللهَ    اَ ُبَُِ ْ     حَاب اُفَنَعَ    لَُِ ُمِ    ن ْ  هُْوُ 

 وَالْمَاَئِكَِ ُوَالنَاسَُِ جَْْعِيَُْ
Dari ‘Uwaym bin Sa >‘idah bahwa Rasul Allah bersabda: sesungguhnya Allah 

Taba >rak wa Ta‘ala > memilihku dan memilih sahabat-sahabat untukku, kemudian 
menjadikan diantara mereka sebagai sahabat setia, penolong, dan menantu. 
Siapapun menghina mereka, maka Allah dan Malaikat dan seluruh manusia akan 
melaknatnya. 26 
 

f. Dari ‘At}a >’,  Nabi bersabda: 
 

ُ منُابُ  حابُفعيي ُلعن ُاج : عيي ُوايهُقالُ اولُاجُ يىُاج:ُعنُعطاوُبنُ بُ با ُقالُ
 

                                                           
24 Muh}ammad bin ‘Isa > al-Tirmidhi >, Sunan al-Tirmidhi >, Vol. 6 (Beirut: Da >r al-Gharb al-Isla >mi>, 1998), 179. 
25 Al-Bukha >ri>, S }ah }i>h } al-Bukha >ri>, Vol. 5, hlm. 32. 
26 Muh}ammad bin Abd Allah Abu > Abd al-Allh al-Ha >kim, al-Mustadrak ‘ala > S }ah }i>h }ayn, Vol. 3, (Beirut: Dar al-
Kutub al-'Ilmiyyah), hlm. 732. 
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Dari ‘At }a >’ bin Abi > Rabba >h}, ia berkata: Rasul Allah bersabda: siapapun yang 
menghina sahabatku maka ia akan memperoleh laknat Allah.27 
 

Pandangan Ibn Abi > H}a >tim tentang Kritik Hadis 

Ibn Abi > Ha >tim adalah penganut pemikiran dari kelompok ahl al-hadith  yang 

meyakini bahwa pendekatan yang benar dalam melakukan interpretasi ajaran agama adalah 

melalui riwayat yang dinukil dari Rasulullah saw. Menurutnya, metode rasional yang biasa 

dipakai ahl ul-ra’y (kelompok rasionalis) itu bersifat arbitrer, tidak memberi kepastian, serta 

menimbulkan kesimpangsiuran karena berdasarkan pikiran subyektif. Ibn Abi > H}a >tim lalu 

berpendapat bahwa untuk menyikapi pertentangan berbagai riwayat yang ada itulah, maka 

perlu dilakukan kritik hadis yang obyektif. 

Ia berobsesi dapat dibangun suatu metode kritik hadis yang obyektif, seperti 

obyektifitas para ahli mata uang yang dapat melakukan identifikasi mana yang asli dan mana 

yang palsu. Bisa dikatakan bahwa Ibn Abi > H}a >tim berhasil dalam misinya kali ini. Sebagai 

dikatakan Goldziher, evaluasi terhadap perawi hadis atau naqd rija >l al-hadi >th mencapai 

puncaknya di tangan Ibn Abi > H}a >tim ini. 

Menurut Ibn Abi > H}a >tim, metode kritik hadis itu bertitik tolak kepada penyelidikan 

mengenai para pelapor dan periwayat hadis untuk mengetahui mana perawi yang adil, 

terpercaya, handal, menguasai materi mereka dengan baik, dan mana perawi yang tidak 

handal, buruk hafalan, pendusta serta membuat-buat hadis. Hal itu dilakukan dengan:  

a. Meneliti kualitas diri perawi menyangkut kejujuran mereka, penguasaan agama, 

kesalihan, ketakwaan, penguasaan hadis dengan baik serta kepiawaian mereka. Begitu 

pula keahlian dalam membeda-bedakan hadis, terpelajar, tidak terlambat mikir, tidak 

banyak melakukan kekeliruan (al-Jarh } wa al-Ta‘di >l); 

b. Menyelidiki kelas atau peringkat (T}abaqah) para perawi hadis. Dalam hal ini, Ibn Abi > 

H}a >tim membuat beberapa tingkatan perawi hadis sebagaimana tampak pada penjelasan 

berikutnya. 

Peringkat Para Perawi Menurut Ibn Abi> H}a >tim 

a. Peringkat Ta‘di >l Para Perawi 

Sebagaima telah disinggung di penjelasan sebelumnya, Ibn Abi > H}a >tim telah 

melakukan ta‘dil kolektif terhadap para shahabat dan tabi‘in (meski yang terakhir ini ia 

                                                           
27 Abd Allah bin Muh }ammad bin Abi > Shaybah, al-Mus}annaf , Vol. 6 (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1409 H), 
hlm. 405. 
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memberikan pengecualian). Sesudah para tabi‘in, datanglah generasi At}a >’ al-Ta >bi‘i >n, 

tokoh-tokoh negeri besar (a‘la >m al-amsha >r) dalam penegakan agama Allah dan 

penyebaran Sunnah Rasul Allah saw. Mulai pada generasi inilah Ibn Abi > H }a >tim 

melakukan jarh } wa ta‘di >l (pujian dan celaan) terhadap para perawi hadis. Ibn Abi > H }a >tim 

membaginya menjadi empat peringkat:28 

1) Ahli-ahli kritik hadis yang tidak diragukan lagi, yang pujian maupun celaannya atas 

perawi tertentu dapat dipegangi. Ibn Abi > H}a >tim menyebutnya dengan istilah yang 

cukup panjang, yakni al-ha >fiz } al-wara’ al-muttaqi >n al-jahbadh al-na >qid li al-hadith. 

Para perawi yang masuk peringkat ini, oleh Ibn Abi > H}a >tim, dibagi menjadi 

beberapa generasi. Ia bahkan langsung menyebut nama-nama tokoh peringkat ini 

berdasarkan masa kehidupan mereka. Ibn Abi > H}a >tim membaginya menjadi tiga 

t}abaqah. Pertama, t}abaqah para imam yang terpercaya yang menjadi panutan umat. 

Antara lain Ma >lik bin Anas dan Sufya >n bin Uyaynah  di Hija >z, Sufya >n al-Thawri > 

dan Shu‘bah bin Hajja >j, Hamma >d bin Zayd di Iraq,  dan al-Awza >‘i di Sha >m. Kedua, 

para ulama yang hidup sesudah para imam di atas. Antara lain Waki >’ bin Jarah } di 

Kufah, Yah }ya > bin Sa‘id al-Qat }han dan ‘Abd al-Rah }ma >n bin Mahdi > di Bas}rah, Abd 

Allah bin Muba >rak di Moro, Abu > Isha >q al-Fazari> dan Abu > Mashhu >r di Sha >m. 

Ketiga, para ulama yang hidup sesudah para ulama-ulama yang disebutkan tadi, 

antara lain: Ah }mad bin Hanbal dan Yah }ya > bin Ma‘in di Baghdad, ‘Ali > bin al-

Madini > di Bas}rah, dan Ibn Numayr di Kufah. Keempat,  para ulama yang hidup 

sesudah para ulama tadi, antara lain: Abu > Zur‘ah dan Abu > H}a >tim al-Ra >zi > di Ray. 

Yang terakhir ini merupakan ayah Ibn Abi > H}a >tim sendiri. 

2) Para perawi yang adil, riwayatnya kuat, isi laporannya benar, wara’ dalam agama, 

menjaga hadis dengan baik, dan bertakwa (al-‘a >dil fi > nafsih al-thabt fi > riwa >yatih al-

shudu >q fi > naqlih al-wara’ fi > di >nih al-ha >fiz } li hadi >thih). Kelompok ini haditsnya dapat 

dipakai untuk hujjah. 

3) Perawi hadis yang jujur dan wara‘, tetapi kadang melakukan kekeliruan (al-s}udu >q al-

wara’ al-thabt al-ladhi > yahummu ahya >na >n). 

                                                           
28 Abi> H}a >tim, al-Jarh } wa Ta‘di >l, Vol. II, hlm. 10. 
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4) Perawi jujur dan warak, namun banyak melakukan kekeliruan. Hadis mereka dapat 

dipakai dalam bidang targhi >b wa tarhi >b, zuhd, dan adab, dan dapat dicatat, tetapi 

tidak untuk dipakai hujjah dalam masalah halal-haram. 

b. Peringkat Jarh }  

Sedangkan dalam mengkritik (al-jarh }) para perawi, Ibn Abi > H}a >tim membuat 

empat peringkat ketercelaan (jarh }), yaitu:29 

1) Perawi yang layyin al-hadith (hadisnya lunak atau lemas), maka hadisnya dapat dicatat 

dan dipakai i‘tiba >r. 

2) Perawi yang lays bi qa >wi > (perawi yang tidak kuat). Sebagaimana peringkat pertama, 

perawi tingkat ini hadisnya juga dapat dicatat dan dipakai i‘tiba >r, hanya saja 

kedudukannya lebih rendah ketimbang peringkat pertama. 

3) perawi yang d }ai >f al-hadi >th (perawi yang dhaif). Yang ini haditsnya ditolak, tetapi bisa 

dipakai untuk i‘tiba >r. 

4) perawi yang matruk al-hadi >th (hadisnya ditinggalkan) atau dhahib al-hadi >th (hadisnya 

hilang). Perawi tingkat ini gugur dan haditsnya tidak dapat diambil. 

Kesimpulan  

Dari uraian di atas tampak bahwa Ibn Abi > H}a >tim adalah tokoh yang amat sentral 

dalam paham kritisisme hadis. Sumbangannya yang paling besar dalam studi hadis–di 

antaranya– adalah upaya untuk meletakkan dasar-dasar teori jarh } wa ta‘di >l. Di samping itu, 

kenyataan bahwa ia adalah tokoh yang pertama kali mempopulerkan kaidah kullu s}aha >bah 

‘udu >l bisa dianggap bahwa pemikiran Ibn Abi > H}a >tim ini telah menancapkan pengaruhnya 

yang kuat dalam studi hadis. 

Namun demikian, diterima atau tidaknya gagasan dan teori tersebut oleh umat 

Islam sebagai sesuatu yang final adalah persoalan yang serius untuk dijawab. Apabila umat 

Islam masih memandang bahwa ‘ulu >m al-hadith adalah keilmuan yang sudah matang dang 

gosong (nadhaja wa ihtaraqat), maka kaidah kullu s}ah }a >bah ‘udu >l tampaknya sudah final dan 

tidak bisa ditawar lagi. Namun bila umat tidak memandang demikian, maka masih 

dimungkinkan membuka kembali pintu ijtihad di bidang ilmu hadis, sehingga kaidah 

tersebut bisa saja direvisi dan diperbaiki hingga menjadi lebih sempurna. 

 

                                                           
29 Achmad Lutfi, “Pemikiran Ibnu Hatim al-razi: Melacak Perkembangan Awal Kritisisme Hadits” Jurnal al-
Qur'an dan Hadits, Vol. 7, No. 2 (Juli 2006), hlm. 264. 
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